
CLOUD 
Jurnal Networking System and Security System 

 

 

Vol. 1, No. 1, 2024  Page 22 of 31 
 

Perancangan Sistem Keamanan Sepeda Motor Menggunakan Fitur 

Immobilizer Dan Teknologi Sms Gateway 

Muhammad Arsyad 

 Universitas Harapan Medan, Jl. H.M. Jhoni No.70 C, Medan, Indonesia 

 muhammadarsyad82@gmail.com  

Abstrak–Teknologi  otomatisasi sistem kontrol dan mikrokontroler dirancang untuk meningkatkan keamanan 

sepeda motor, khususnya untuk melindungi dari pencurian di kota besar. Sistem ini mengintegrasikan fitur 

immobilizer dan SMS gateway untuk mencegah sepeda motor dinyalakan tanpa izin dan memberikan notifikasi 

real-time kepada pemilik saat terjadi tindakan mencurigakan. Penelitian ini mengembangkan sistem keamanan 

dengan ESP32 sebagai mikrokontroler inti, serta I-Tag Bluetooth yang berfungsi untuk menghidupkan kunci 

kontak. Sistem juga dilengkapi sensor kemiringan Tilt SW520D yang mendeteksi kemiringan sepeda motor 

antara 75º hingga 90º saat terparkir. Jika terdeteksi kemiringan tersebut, sistem akan otomatis mengirim pesan 

dan membunyikan alarm. Modul SIM800L digunakan sebagai sarana komunikasi untuk mengirimkan notifikasi 

ke pemilik. 

Kata Kunci: immobilizer, SMS gateway, ESP32, I-Tag Bluetooth, sensor kemiringan, SIM800L 

Abstact–Automation  technology for control systems and microcontrollers is designed to enhance motorcycle 

security, particularly to protect against theft in large cities. This system integrates immobilizer and SMS gateway 

features to prevent unauthorized ignition and provide real-time notifications to the owner in case of suspicious 

activities. This study developed a security system using the ESP32 as the core microcontroller, with the I-Tag 

Bluetooth serving to activate the motorcycle's ignition. The system is also equipped with a Tilt SW520D tilt 

sensor that detects the motorcycle's angle between 75º and 90º when parked. If such an angle is detected, the 

system automatically sends a message and triggers an alarm. The SIM800L module is used as a communication 

medium to send notifications to the owner. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu negara dapat didukung oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor transportasi. 

Transportasi di Indonesia kini kian beragam jenisnya guna mempermudah masyarakat dalam melakukan 

berbagai kegiatan, baik untuk keperluan bekerja, berbelanja, rekreasi, maupun bepergian dari satu tempat ke 

tempat lainnya. Transportasi dapat diartikan sebagai media yang digunakan manusia untuk berpindah dari suatu 

lokasi ke lokasi lain dengan lebih efisien, baik dalam hal jarak tempuh maupun waktu yang diperlukan. Di 

Indonesia, perkembangan teknologi transportasi terus meningkat, seiring dengan peningkatan kebutuhan 

masyarakat untuk mobilitas yang lebih cepat dan lebih nyaman. Pada saat ini, sepeda motor telah menjadi salah 

satu alat transportasi andalan utama bagi warga Indonesia. Hal ini tidak hanya berlaku bagi kalangan menengah 

ke atas saja, tetapi juga untuk masyarakat menengah ke bawah. Sepeda motor telah menjadi salah satu kendaraan 

pribadi yang paling banyak digunakan untuk keperluan sehari-hari, terutama di kota-kota besar yang sering kali 

mengalami kemacetan. Dengan menggunakan sepeda motor, masyarakat dapat lebih mudah melakukan 

perjalanan singkat, mencapai tujuan dengan waktu yang lebih cepat, dan menghindari padatnya lalu lintas. 

Kemudahan penggunaan serta kepraktisan sepeda motor menjadikannya pilihan utama bagi banyak orang dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Namun, dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor, khususnya sepeda motor, di Indonesia, muncul 

pula masalah baru, yaitu meningkatnya kasus kriminalitas yang berkaitan dengan pencurian sepeda motor. 

Angka pencurian kendaraan bermotor (curanmor) terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun di berbagai 

kota besar di Indonesia, termasuk di Kota Medan. Berdasarkan data yang tercatat sepanjang tahun 2019, terdapat 

sekitar 384 kasus pencurian dan perampasan sepeda motor yang dilaporkan di Kota Medan saja [1]. Jumlah ini 

menunjukkan bahwa keamanan sepeda motor masih sangat rentan, dan para pemilik sepeda motor harus lebih 

berhati-hati untuk melindungi kendaraannya. Salah satu alasan utama tingginya angka pencurian sepeda motor 

adalah karena sistem keamanan yang tersedia pada sepeda motor saat ini dianggap masih sangat lemah. Sebagian 

besar sepeda motor hanya dilengkapi dengan sistem pengamanan dasar, seperti kunci stang atau inovasi dari 

mailto:muhammadarsyad82@gmail.co


CLOUD 
Jurnal Networking System and Security System 

 

 

Vol. 1, No. 1, 2024  Page 23 of 31 
 

kunci kontak. Namun, sistem pengamanan ini terbukti masih belum cukup handal. Para pelaku pencurian 

kendaraan bermotor (Curanmor) kerap kali berhasil membobol kunci sepeda motor dengan mudah, karena 

mereka memiliki berbagai cara dan modus operandi yang cukup canggih. Salah satu modus pencurian yang 

paling umum adalah dengan menggunakan kunci T, alat yang dirancang khusus untuk membobol kunci kontak 

sepeda motor dalam waktu singkat. Selain itu, ada juga metode lain seperti penggunaan cairan setan, yakni bahan 

kimia yang dapat melelehkan komponen kunci kontak, sehingga pelaku dapat dengan mudah menyalakan motor 

tanpa menimbulkan kecurigaan [2]. 

Upaya untuk mengatasi masalah pencurian sepeda motor telah dilakukan melalui berbagai penelitian dan 

inovasi teknologi. Sebagai contoh, sebuah penelitian terdahulu telah membahas tentang desain sistem keamanan 

sepeda motor berbasis teknologi Arduino [3]. Penelitian tersebut berjudul "Rancang Bangun Keamanan 

Kendaraan Menggunakan Sidik Jari dan GPS Tracking Berbasis Arduino Pada Sepeda Motor." Meskipun alat 

tersebut cukup inovatif, sayangnya, sistem keamanan ini masih memiliki banyak kekurangan. Alat yang 

dirancang tersebut masih berupa prototype dan belum dapat diimplementasikan secara optimal pada sepeda 

motor. Selain itu, alat ini belum dilengkapi dengan fitur peringatan dini bagi pemilik kendaraan jika terjadi 

upaya pencurian atau perusakan, sehingga sepeda motor tetap dapat dicuri tanpa pemilik menyadari apa yang 

sedang terjadi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan sistem keamanan yang lebih canggih dan 

dapat diandalkan untuk melindungi sepeda motor dari ancaman pencurian. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah penambahan sistem pengamanan sepeda motor menggunakan Immobilizer dan teknologi SMS 

Gateway. Dengan teknologi ini, keamanan sepeda motor dapat ditingkatkan secara signifikan. Immobilizer 

berperan sebagai komponen utama yang akan memblokir mesin sepeda motor dari menyala, kecuali jika 

perangkat yang sah diaktifkan. Sistem ini menggunakan beberapa komponen elektronik seperti Arduino ESP32, 

modul Bluetooth, modul SIM800L-V2, sensor kemiringan, relay, serta I-tag Bluetooth.  

Fungsi I-tag Bluetooth dalam sistem ini sangat penting karena digunakan sebagai kunci elektronik untuk 

mengaktifkan sepeda motor. Ketika I-tag Bluetooth berada di dekat sepeda motor, maka kunci kontak akan aktif, 

memungkinkan sepeda motor untuk dinyalakan. Namun, jika jarak antara I-tag dan sepeda motor terlalu jauh, 

maka sistem akan secara otomatis mematikan mesin motor, sehingga sepeda motor tidak bisa digunakan oleh 

orang lain. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan SMS Gateway, yang memungkinkan pemilik kendaraan 

untuk menerima pemberitahuan melalui pesan singkat jika ada upaya perusakan atau pencurian yang terdeteksi 

oleh sistem keamanan. Dengan adanya kombinasi antara sistem immobilizer dan teknologi SMS Gateway ini, 

diharapkan sepeda motor akan menjadi lebih aman dari upaya pencurian, dan pemilik kendaraan akan selalu 

mendapatkan informasi secara real-time jika terjadi hal yang mencurigakan pada sepeda motor mereka. 

2. METODE PENELITIAN 
2.1. Immobilizer 

Immobilizer adalah alat anti maling yang dapat mencegah mesin hidup jika kunci kontak salah. Bahkan jika 

kunci polanya sama seperti sebelumnya. Variasi gelombang radio yang digunakan sebagai kunci identitas pada 

mobil dalam sistem ini [4]. Immobilizer adalah sistem keamanan elektronik yang dirancang untuk mencegah 

kendaraan dari dimulainya mesinnya kecuali kunci atau token elektronik yang sah diidentifikasi. Sistem ini 

bertujuan untuk mengurangi risiko pencurian kendaraan dengan memerlukan otentikasi sebelum mesin dapat 

dihidupkan [5]. 

Cara kerja Immobilizer Ketika kunci kontak ditempatkan ke kunic kontak, pemancar mentransmisikan 

gelombang radio ke komponen sistem pencegahan pencurian. Gelombang tersebut kemudian diterima dan 

diidentifikasi oleh transponder, Kondisi ini menyebabkan pengemudi mengalihkan kunci kontak ke posisi engine 

start, yang memungkinkannya untuk dipacu secara instan [6]. 

2.2. Arduino ESP32 

Arduino adalah platform elektronik open source yang berbasis perangkat keras dan perangkat lunak yang mudah 

digunakan [7]. Arduino ESP32 adalah mikrokontroler berharga rendah dan hemat energi dengan WiFi dan dual-

mode Bluetooth terintegrasi dengan menggunakan mikroprosesor Tensilica Xtensa LX6 sebagai inti. Baik dalam 

mode single-core maupun dual-core [8]. 
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Tabel 1. tabel perbedaan esp32 dengan mikrokontroler lain 

 Arduino Uno Node MCU (ESP8226) ESP32 

Tegangan 5 Volt 3,3 Volt 3.3 Volt 

CPU 
ATmega328-

16MHz 

Xtensa single core L160-

60MHz 

Xtensa dual core LX6-

60MHz 

Arsitektur 8bit 32bit 32bit 

Flash Memory 32kB 16MB 16MB 

SRAM 2kB 160kB 512kB 

GPIO/ Pin 

(ADC/DAC) 
14(6/-) 17(1/-) 36(18/2) 

Bluetooth Tidak Ada Tidak Ada Ada 

Wifi Tidak Ada Ada Ada 

SPI/12C/UART 1/1/1 2/1/2 4/2/2 

Pada Board ESP32 terdapat 25 pin GPIO (General Purpose Input Output) dengan masing-masing pin 

mempunyai karakteristik sendiri-sendiri. Seperti pin yang hanya sebagai Input-an terdiri dari Pin GPIO34, Pin 

GPIO35, Pin GPIO36, Pin GPIO39. Pin yang dengan internal pull up, dapat diseting melalui program terdiri dari 

Pin GPIO14, Pin GPIO16, Pin GPIO17, Pin GPIO18, GPIO19, GPIO21, GPIO22, dan GPIO23. Untuk pin tanpa 

internal pull up (dapat ditambahkan pull up eksternal sendiri) terdiri dari Pin GPIO13, Pin GPIO25, Pin GPIO26, 

Pin GPIO27, Pin GPIO32, Pin GPIO33 [8]. 

2.3. Sensor 

Sensor sering digunakan dalam pemrograman Arduino. Sensor merupakan perangkat yang menerima dan 

menanggapi sinyal. Sensor digunakan untuk mendeteksi perubahan besaran fisik seperti tekanan, gaya, cahaya, 

gerakan, kelembaban, suhu dan lingkungan fisik atau kimia lainnya. Pada dasarnya, sensor dapat digolongkan 

sebagai transduser, input karena dapat mengubah energi fisik menjadi sinyal listrik ataupun resistansi (yang 

kemudian dikonersikan lagi ke tegangan atau sinyal listrik) [9]. 

2.4. Sensor Kemiringan 

Tilt Sensor SW-520D merupakan sebuah sensor yang berfungsi untuk mendeteksi kemiringan atau sering disebut 

juga rolling bar sensor. Sensor ini biasa digunakan untuk mendeteksi orientasi atau inklinasi sehingga kita dapat 

menegetahui apakah sensor dalam keadaan benar-benar tegak-datar atau dalam keadaan miring. Sensor ini biasa 

di terapkan pada mainan robot, alarm, motor apabila jatuh akan langsung mati, dan peralatan lainnya yang cara 

kerjanya bergantung pada inklinasi, adapun yang dimaksud dengan inklinasi adalah sudut antara bidang yang 

menjadi acuan dengan bidang yang diukur kemiringannya [9]. 

2.5. Module SIM800L-V2 

Module SIM800L-V2 adalah module GSM peralatan yang didesain supaya dapat digunakan untuk aplikasi 

komunikasi dari mesin ke mesin atau dari manusia ke mesin. Module GSM merupakan peralatan yang digunakan 

sebagai mesin suatu aplikasi. Dalam aplikasi yang dibuat harus terdapat mikrokontroler yang akan mengirimkan 

perintah kepada module GSM berupa AT command. Fungsi Module GSM adalah peralatan yang 

menghubungkan antara mikrokontroler dengan jaringan GSM dalam suatui aplikasi nirkabel. Dengan adanya 

sebuah module GSM maka aplikasi yang dirancang dapat dikendalikan dari jarak jauh dengan menggunakan 

jaringan GSM sebagai media akses. Pada awalnya sistem GSM ini dikembangkan untuk melayani sistem seluler 

dan menjanjikan jangkauan network yang lebih luas seperti haknnya penggunaan ISDN [10]. 

2.6. I-Tag Smart Bluetooth 

I-tag Smart Bluetoth berfungsi untuk mencari lokasi barang anda. Sehingga jika anda kehilangan barang, anda 

dapat melacak posisi barang. Alat ini juga berfungsi sebagai tomsis untuk mengambil foto dari jarak jauh. Dalam 

tugas kali ini Itag Smart Bluetooth digunakan sebagai pengganti kunci dalam menghidupkan sepeda motor 

2.7. Module Relay 

Module Relay adalah komponen elektronika yang berfungsi sebagai alat yang layaknya bekerja sebagai sebuah 

saklar/switch, komponen relay juga bekerja menggunakan prinsip saklar mekanik yang dapat digerakkan oleh 

energi listrik. Relay menggunakan gaya elektromagnetik untuk dapat melakukan proses membuka (open) 

maupun menutup (closed). Sinyal pada input relay dapat digunakan untuk membaca tegangan mulai dari 3.3V 

sampai dengan 5V. catu daya yang terdapat pada module relay membutuhkan tegangan 5volt DC agar dapat 
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bekerja. Module relay dapat menghantarkan tegangan AC 220 volt dengan arus maksimal yang diantarkan 

sebesar 10 Ampere [11]. 

2.8. Module Stepdown LM2596 DC-DC 

Module Stepdown adalah merupakan rangkaian elektronika yang berfungsi sebagai penurun tegangan DC ke DC 

(konverter DC-to-DC) dengan metode switching. Keunggulan modul stepdown LM2596 adalah besar tegangan 

output tidak berubah (stabil) walaupun tegangan input naik turun, output bisa diatur dengan memutar 

potensiometer [12]. 

2.9. Module Saklar  

Saklar adalah komponen listrik yang dapat memutuskan atau menghubungkan jalur konduksi dalam suatu 

rangkaian kelistrikan, memutuskan arus listrik atau mengalihkannya dari satu konduktor ke konduktor lainnya. 

Saklar hanya dapat berada pada salah satu dari dua status yaitu: terputus (Off) atau terhubung (ON). Dalam 

keadaan off, saklar akan membentuk celah pada rangkaian. Rangkaian akan terbuka atau terputus sehingga 

mencegah arus untuk mengalir pada rangkian. Dalam keadaan on, saklar bertindak seperti sepotong kawat yang 

terhubung sempurna. Saklar akan menghubungkan rangkaian. Menyalakan sistem dan membiarkan arus 

mengalir tanpa hambatan untuk memasok arus listrik ke seluruh sistem [13]. 

2.10. Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran 

suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari 

kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi 

elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas 

magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan 

difragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan [14]. 

2.11. Kabel Jumper 

Kabel jumper adalah kabel elektrik yang memiliki pin konektor di setiap ujungnya dan dapat menghubungkan 

dua komponen yang melibatkan Arduino tanpa memerlukan solder. Fungsi kabel jumper sendiri adalah sebagai 

konduktor listrik untuk menyambungkan rangkaian listrik [14]. 

2.12. Breadboard 

Breadboard adalah papan sementara yang digunakan untuk prototyping rangkaian elektronik tanpa perlu 

melakukan solder. Dengan menggunakan breadboard, komponen elektronik dapat diatur dan diuji tanpa 

merusaknya, memungkinkan penggunaan ulang untuk menciptakan rangkaian lainnya. Breadboard umumnya 

terbuat dari plastik dengan banyak lubang yang disusun membentuk pola koneksi. Tersedia dalam tiga ukuran: 

mini, medium, dan large, dengan mini breadboard memiliki sekitar 170 titik. Material plastik dan lubang yang 

telah diatur sebelumnya memfasilitasi pembentukan pola sesuai dengan jaringan koneksi di dalamnya [15]. 

2.13. Software Arduino IDE 

Software Arduino IDE adalah software yang digunakan untuk membuat sketch pemrograman atau dengan kata 

lain arduino IDE sebagai media untuk pemrograman pada board yang ingin diprogram. Arduino IDE ini berguna 

untuk meng-edit, membuat, meng-upload ke board yang ditentukan, dan mengkoding program tertentu. Arduino 

IDE dibuat dari bahasa pemrograman JAVA, yang dilengkapi dengan library C/C++ (wiring), yang membuat 

operasi input/ouput lebih mudah [16]. 
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3. HASIL PEMBAHASAN 
3.1. Blok diagram 

Untuk mempermudah dalam perancangan alat dan pemasangan komponen, maka digunakanlah blok diagram 

sebagai langkah awal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. blok diagram sistem 

3.2. Flowchart 

Untuk membuat suatu rancangan pada alat diperlukan alur sebuah program dari setiap prosesnya. Berikut 

peneliti membuat flowchart sistem kerja prototype alat pengamanan sepeda motor menggunakan fitur 

immobilizer dan teknologi SMS gateway. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. flowchart pengamanan sepeda motor menggunakan fitur immobilizer dan teknologi sms gateway 
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I-Tag Smart Bluetooth 

Hand Phone 

3.3. Perancangan Keseluruhan Perangkat Keras (Hardware) 

Setelah dilakukan perancangan terhadap masing-masing perangkat keras, maka tahan selanjutnya adalah tahap 

perancangan untuk keseluruhan perangkat keras (hardware). Perangkat keras seperti module SIM800L-V2, 

Sensor Tilt SW520D, Relay 2 Channel, Module Stepdown DC-DC, dan I-Tag Bluetooth, yang dihubungkan 

menjadi satu kesatuan dengan ESP32 melalui port-port yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. rangkaian keseluruhan hardware 

3.4. Perancangan Desain Prototipe Perancangan Sistem Kemanan Sepeda Motor Menggunakan Fitur 

Immobilizer Dan SMS Gateway 

Untuk mendesain model dari prototipe alat tersebut, peneliti menggunakan software sketchup. Dengan adanya 

model 3D akan membantu peneliti dalam merancang dan mendesain keseluruhan betuk dan susunan komponen 

yang sesuai dengan fungsi – fungsi nya. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. desain prototipe perancangan sistem kemanan sepeda motor menggunakan fitur immobilizer dan sms 

gateway 

Pada gambar 3.4 diatas terdapat beberapa komponen, berikut penjelesannya: 

1. Relay 2 channel untuk mengendalikan dan mengalirkan arus Listrik. 

2. Buzzer sebagai alarm pada sepeda motor. 

3. ESP32 sebagai mikrokontroler. 

4. sensor kemiringan Tilt SW520D untuk mendeteksi kemiringan sepesa motor. 

5. SIM800L untuk menerima pesan dan mengirim pesan. 

6. stepdown LM2596 (A) untuk menurunkan arus dari baterai sepeda motor yang akan di salurkan ke ESP32 

dan sensor kemiringan. 

7. stepdown LM2596 (B) untuk menurunkan arus dari baterai sepeda motor yang akan disalurkan ke module 

SIM800L. 

8. Jack DC female untuk menghubungkan baterai sepeda motor ke alat pengaman sepeda motor. 
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3.5. Pengujian Sistem Alat 

Pengujian alat ini bertujun untuk melihat hasil dan mengetahui apakah rangkaian dan perancangan sistem 

keamanan sepeda motor ini dapat bekerja sesuai dengan perancangan yang dirancang oleh penulis. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui kerja dari masing-masing perangkat keras yang digunakan dapat bekerja dengan 

baik. 

3.6. Tabel Pengujian Keseluruhan 

Pada pengujian perancangan sistem keamanan  fitur immobilizer dan teknologi SMS gateway ini meliputi 

pengujian ESP32 terhadap I-Tag Bluetooth, handphone terhadap modul SIM800L-V2, Tilt SW520D terhadap 

SIM800L, handphone dan buzzer, komponen tersebut akan dijelaskan melalui bentuk tabel pengujian sebagai 

berikut: 

Tabel 2. tabel pengujian esp32 terhadap i-tag smart bluetooth 

No Skenario 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil pengujian Kesimpulan Keterangan 

1 
ESP32 mencari I-Tag 

dalam jarak 30CM 

Kunci Kontak 

Hidup 

I-Tag Terdeteksi Dan 

Kunci Kontak Hidup 
Valid 

sepeda motor 

dapat digunakan 

2 
ESP32 mencari I-Tag 

dalam jarak 50CM 

Kunci Kontak 

Hidup 

I-Tag Terdeteksi Dan 

Kunci Kontak Hidup 
Valid 

sepeda motor 

dapat digunakan 

3 
ESP32 mencari I-Tag 

dalam jarak 80CM 

Kunci Kontak 

Hidup 

I-Tag Terdeteksi Dan 

Kunci Kontak Hidup 
Valid 

sepeda motor 

dapat digunakan 

4 
ESP32 mencari I-Tag 

dalam jarak 100CM 

Kunci Kontak 

Hidup 

I-Tag Terdeteksi Dan 

Kunci Kontak Hidup 

 

Valid 

 

sepeda motor 

dapat digunakan 

5 

ESP32 mencari I-

Tag dalam jarak 

120CM 

Kunci Kontak 

Hidup 

I-Tag Terdeteksi 

Dan Kunci Kontak 

Hidup 

Valid 

sepeda motor dapat 

digunakan akan tetapi I-Tag 

tiap 5 detik harus di tekan 

6 

ESP32 mencari I-

Tag dalam jarak 

150CM 

Kunci Kontak 

Hidup 

I-Tag Terdeteksi 

Dan Kunci Kontak 

Hidup 

Valid 

sepeda motor dapat 

digunakan akan tetapi  I-

Tag tiap 5 detik harus di 

tekan 

I-Tag akan menjadi lebih responsif tergantung pada jarak dan daya baterai yang tersedia. Jika daya 

baterai pada I-Tag sudah melemah, hal ini dapat mengganggu jangkauan I-Tag terhadap ESP32. 

Tabel 3. tabel pengujian handphone terhadap module sim800l-v2 pada saat sepeda motor mati 

No Skenario 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil pengujian Kesimpulan Keterangan 

1 
Mengirim pesan 

MOTOR ON 

Kunci Kontak 

Hidup 

Pesan Diterima SIM800L 

dan kunci kontak hidup 
Valid 

Sepeda Motor 

Dapat 

Digunakan 

2 
Mengirim pesan 

motor on 

Kunci Kontak 

Hidup 

Pesan Diterima SIM800L 

dan kunci kontak hidup 
Valid 

Sepeda Motor 

Dapat 

Digunakan 

3 
Mengirim pesan 

Motor On 

Kunci Kontak 

Hidup 

Pesan Diterima SIM800L 

dan kunci kontak hidup 
Valid 

Sepeda Motor 

Dapat 

Digunakan 

Pada saat SIM800L menerima pesan dari pemilik sepeda motor sesuai dengan format yang ditentukan, 

relay akan mengaktifkan kunci kontak. Namun, jika format pesan tidak sesuai, relay tidak akan mengaktifkan 

kunci kontak. Waktu yang diperlukan untuk merespons perintah ini berkisar antara 2-3 detik, tergantung pada 

jaringan yang tersedia di lokasi tersebut. 
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Tabel 4. tabel pengujian handphone terhadap modul sim800l-v2 pada saat sepeda motor hidup  

No Skenario 
Hasil yang 
diharapkan 

Hasil pengujian Kesimpulan Keterangan 

1 
Mengirim pesan 
MOTOR OFF 

Kunci Kontak 
Mati 

Pesan Diterima SIM800L Dan 
Kunci Kontak Mati 

Valid 
Sepeda Motor Tidak 

Dapat Digunakan 

2 
Mengirim pesan 

motor off 

Kunci Kontak 

Mati 

Pesan Diterima SIM800L Dan 

Kunci Kontak Mati 
Valid 

Sepeda Motor Tidak 

Dapat Digunakan 

3 
Mengirim pesan 

Motor Off 

Kunci Kontak 

Mati 

Pesan Diterima SIM800L Dan 

Kunci Kontak Mati 
Valid 

Sepeda Motor Tidak 

Dapat Digunakan 

Pada saat SIM800L menerima pesan dari pemilik sepeda motor sesuai dengan format yang ditentukan, 

relay akan mematikan kunci kontak. Namun, jika format pesan yang dikirim tidak sesuai, relay tidak akan 

mematikan kunci kontak. Waktu yang dibutuhkan untuk merespons perintah tersebut adalah 2-3 detik, 

tergantung pada jaringan yang tersedia di lokasi tersebut. 

Tabel 5. tabel pengujian handphone terhadap modul sim800l-v2 pada saat alarm mati  

No Skenario 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil pengujian Kesimpulan Keterangan 

1 
Mengirim pesan 

ALARM ON 
Alarm Hidup 

Pesan Diterima SIM800L 

dan Alarm Hidup 
Valid 

Alarm 

Berbunyi 

2 
Mengirim pesan 

alarm on 
Alarm Hidup 

Pesan Diterima SIM800L 

dan Alarm Hidup 
Valid 

Alarm 

Berbunyi 

3 
Mengirim pesan 

Alarm On 
Alarm Hidup 

Pesan Diterima SIM800L 

dan Alarm Hidup 
Valid 

Alarm 

Berbunyi 

Pada saat SIM800L menerima pesan dari pemilik sepeda motor sesuai dengan format yang ditentukan, 

relay akan mengaktifkan alarm. Namun, jika format pesan yang dikirim tidak sesuai, relay tidak akan 

mengaktifkan alarm. Waktu yang dibutuhkan untuk merespons perintah tersebut adalah 2-3 detik, tergantung 

pada jaringan yang tersedia di lokasi tersebut. 

Tabel 6. tabel pengujian handphone terhadap module sim800l-v2 pada saat alarm hidup 

No Skenario 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil pengujian Kesimpulan Keterangan 

1 
Mengirim pesan 

ALARM OFF 
Alarm Mati 

Pesan Diterima SIM800L 

dan Alarm Mati 
Valid 

Alarm Tidak 

Berbunyi 

2 
Mengirim pesan 

alarm off 
Alarm Mati 

Pesan Diterima SIM800L 

dan Alarm Mati 
Valid 

Alarm Tidak 

Berbunyi 

3 
Mengirim pesan 

Alarm Off 
Alarm Mati 

Pesan Diterima SIM800L 

dan Alarm Mati 
Valid 

Alarm Tidak 

Berbunyi 

Pada saat SIM800L menerima pesan dari pemilik sepeda motor sesuai dengan format yang ditentukan, 

relay akan mematikan kunci kontak. Namun, jika format pesan yang dikirim tidak sesuai, relay tidak akan 

mematikan kunci kontak. Waktu yang dibutuhkan untuk merespons perintah tersebut adalah 2-3 detik, 

tergantung pada jaringan yang tersedia di lokasi tersebut. 

Tabel 7. tabel pengujian tilt sw520d terhadap sim800l, handphone dan buzzer dilakukan pada saat sepeda motor 

dalam keadaan mati dan di standar 1/miring. 

No Skenario 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil pengujian Kesimpulan Keterangan 

1 

Tilt SW520D 

Dengan Sudut 

Kemiringan dari 

75º- 90º  

Tilt SW520D 

Aktif 

SIM800L mengirim 

dan Tilt SW520D 

Aktif 

Valid 

Alarm berbunyi selama 

10 detik , dan mengirim 

SMS sebanyak 3 kali 

2 

Tilt SW520D 

Dengan Sudut 

Kemiringan dari  

0º- 74º 

Tilt SW520D 

Tidak  Aktif 

SIM800L  tidak 

mengirim 

dan Tilt SW520D 

Aktif 

Invalid Alarm tidak berbunyi 

Pada saat Tilt SW520D sudut yang sesuai dengan telah diatur maka secara otomatis buzzer akan berbunyi 3 

kali dengan waktu yang telah ditentukan dan SIM800L akan mengirim pesan “CEK KENDARAAN ANDA !!!” 
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sebanyak 3 kali. Akan tetapi ketika I-Tag terhubung atau pemilik sepeda motor mengirim pesan "MOTOR ON" 

dan diterima oleh SIM800L, Tilt SW520D tidak akan berfungsi seperti yang dijelaskan dalam tabel di atas.  

4. KESIMPULAN 
4.1. Kesimpulan 

Sistem keamanan sepeda motor dirancang dengan fitur immobilizer dan teknologi SMS gateway untuk 

meningkatkan keamanan. Sistem ini menggunakan I-Tag Bluetooth sebagai pengganti kunci kontak, 

memungkinkan motor untuk dihidupkan tanpa menggunakan kunci fisik. Namun, jika terjadi masalah seperti 

baterai I-Tag habis atau hilang, pemilik tetap dapat mengaktifkan motor dengan mengirim pesan "MOTOR ON" 

melalui SIM800L-V2, yang berfungsi sebagai pengontrol dan alternatif. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan 

sensor kemiringan Tilt SW520D, yang berfungsi sebagai pengaman tambahan saat motor diparkir. Jika ada 

upaya perusakan atau pembobolan, sensor ini akan memicu alarm dan mengirimkan pesan peringatan ke nomor 

pemilik motor. Penggunaan sensor kemiringan dan teknologi SMS gateway ini memberikan lapisan keamanan 

tambahan, sehingga pemilik motor dapat merasa lebih tenang saat meninggalkan kendaraannya. Peran SIM800L-

V2 sangat krusial dalam menjaga keamanan motor, terutama ketika perangkat lain tidak dapat berfungsi. 

Kombinasi antara teknologi immobilizer, I-Tag Bluetooth, sensor kemiringan, dan SIM800L-V2 menjadikan 

sistem ini solusi yang efektif dan efisien dalam mencegah pencurian sepeda motor. Selain itu, fitur-fitur canggih 

ini membuat pemilik motor lebih mudah dan nyaman dalam mengontrol keamanan kendaraannya, tanpa harus 

khawatir dengan kemungkinan kehilangan kunci atau gangguan lainnya. Dengan integrasi berbagai teknologi ini, 

sistem keamanan sepeda motor menjadi lebih canggih dan responsif terhadap berbagai situasi darurat yang 

mungkin terjadi. 
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